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PENDEKATAN DALAM PROSES BELAJAR 
PERSPEKTIF IMAM AL-GHAZALI 
 





Abstrak : Pendekatan dalam proses belajar perspektif Imam al-Ghazali 
dalam kitab Ayyuhā al-Walad fī Nas īh ati al-Muta’allimīn 
wa Maw’iz atihim Liya’lamū wa Yumayyiz ū ‘Ilman Nāfi‘an 
min Gayrihi adalah pendekatan yang penuh dengan nuansa 
teosentris. Hal ini dibuktikan dengan pandangannya tentang 
belajar yang bernilai adalah apabila diniatkan untuk 
beribadah kepada Allah, dan motivasi dalam belajar harus 
demi menghidupkan syari’at Nabi dan menundukkan hawa 
nafsu. Kemudian, siswa juga harus memperhatikan kesucian 
jiwanya, dan karena itu, ia harus menelaah ilmu agama dan 
ilmu tauhid, perkataan dan perbuatannya harus sama dengan 
syara’, lebih memilih fakir dan menjauhi kehidupan dunia, 
ikhlas, tawakkal, dan tidak meninggalkan shalat tahajjud. 
Siswa juga harus memilih guru yang memiliki akhlak yang 
baik, bersikap patuh dan tunduk terhadap guru dalam segala 
hal, tidak boleh berdebat, tidak boleh menjadi juru 
mau’iz ah, tidak bergaul dengan kalangan eksekutif, serta 
berbuat baik terhadap Allah dan sesama manusia. Di samping 
itu, siswa juga harus mengamalkan ilmu yang diperolehnya 
sebab ilmu tanpa diamalkan adalah kegilaan dan beramal 
yang tidak didasari oleh ilmu pengetahuan adalah sia-sia.  
 
Kata Kunci: Pendekatan, Belajar, Perspektif. 
 
 
E. Latar Belakang 
Allah telah menciptakan matahari bersinar di waktu siang dan 
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dengan indah. Matahari mempunyai manfaat yang sangat besar bagi 
kehidupan manusia dan alam sekitarnya seperti tumbuh-tumbuhan, 
hewan-hewan, dan lain-lain. Adapun bumi berputar mengelilingi 
matahari kemudian terjadilah pergantian siang dan malam. 
Kesemuanya itu beredar dalam garis edarnya masing-masing. 
Sayyid Quthb mengatakan bahwa dari penciptaan langit dan bumi, 
matahari bersinar dan bulan bercahaya, muncullah fenomena siang 
dan malam. Sebuah fenomena yang dapat menimbulkan inspirasi bagi 
orang-orang yang membuka hatinya (baca: belajar untuk memiliki 
ilmu pengetahuan) untuk merenungkan pemandangan alam yang 
menakjubkan ini.1 
Dengan adanya sifat pada kedua benda angkasa tersebut 
dimaksudkan supaya manusia dapat mengetahui perhitungan waktu 
hari dan perhitungan waktu bulan yang sangat berguna bagi manusia 
dalam beribadah dan bermuamalah.  
Kemudian, secara tidak langsung, al-Qur’an juga mengatakan 
bahwa proses penciptaan tersebut, dan perputaran matahari serta bulan 
hendaknya jangan dianggap remeh, selanjutnya ayat di atas 
menyatakan bahwa Allah tidak menciptakan yang demikian itu 
melainkan dengan hak.2  
Dan kesemuanya (hikmah ciptaan Allah) itu, Allah terangkan bagi 
orang-orang yang berilmu, yang dapat memahami keteraturan dan 
                                               
1 Sayyid Quthb, Tafsir fi Dlilal al-Qur’an, terj. As’ad Yasin dkk., Tafsir fi Zhilalil 
Qur’an: di Bawah Naungan al-Qur’an (Jakarta: Gema Insani Press, 1992), jilid 6, hlm. 
98. 
2 Allamah Kamal Faqih, Nur al-Qur’an: An Enlightening Commentary Into The Light of 
The Holy Qur’an, terj., Ahsin Muhammad, Tafsir Nurul Qur’an: Sebuah Tafsir 
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keajaiban-keajaiban ciptaan Allah. Muhammad Quraish Shihab 
mengatakan bahwa, firman Allah lafad  َن ْ ﻮ ُﻤَ ﻠْﻌَ ﯾ ٍ م ْ ﻮَ ﻘﻟ ِ ◌  mempunyai arti 
bahwa Allah menjanjikan tersingkapnya ayat/ tanda-tanda 
kebesaranNya bagi orang-orang yang mengetahui (baca: mempunyai 
bekal ilmu sebagai hasil dari proses belajar).3  
Imam Ash-Shabuny mengatakan bahwa Allah menjelaskan tanda-
tanda kebesarannya melalui ayat-ayat kauniyah itu bagi orang-orang 
yang mampu memahami akan kekuasaan Allah serta mampu 
mengambil pelajaran dari hal tersebut.4 Orang yang mampu 
memahami kekuasaan Allah dan kemudian memunguti pelajaran dari 
tanda-tanda kebesaranNya tidak lain adalah orang-rang yang memiliki 
bekal keilmuan yang mumpuni. Hal ini diperkuat lagi dengan Firman 
Allah dalam al-Qur’an Surat Ali Imran: 7, yang berbunyi: 
 
 ُ ﺮ َﺧُ أ َ و ِبَﺎﺘ ِ ﻜﻟا ﱡ م ُ أ ﱠ ُﻦھ ٌتﺎ َ ﻤَﻜ ْ ﺤ ﱡ ﻣ ٌتﺎَ ﯾآ ُﮫ ْ ﻨ ِ ﻣ َ بَﺎﺘ ِ ﻜﻟا َ ﻚْﯿَ ﻠ َ ﻋ َل َ ﺰﻧ َ أ َ ي ِﺬ ﱠ ﻟا َ ﻮُھ
 ﺎ ﱠ َﻣ ﺄَ ﻓ ٌ تﺎ َ ﮭِ ﺑﺎََﺸﺘ ُ ﻣ ءَﺎِﻐﺘْﺑا ُﮫ ْ ﻨ ِ ﻣ َﮫَ ﺑﺎََﺸﺗ ﺎ َ ﻣ َ نُﻮ ﻌِ ﺒﱠ ﺘَ ﯿَ ﻓ ٌ ﻎْﯾ َ ز ْ ﻢ ِ ﮭِ ﺑﻮُ ﻠ ُ ﻗ ﻲﻓ َ ﻦﯾ ِ ﺬ ﱠ ﻟا
 ِ ﻢﻠ ِ ﻌﻟا ِﻲﻓ َ نﻮ ُﺨ ِﺳا ﱠ ﺮﻟا َ و ُ ّ ๡ا ﱠ ﻻِ إ ُﮫَ ﻠﯾ ِ و ْ َﺄﺗ ُ ﻢَ ﻠ ْ ﻌَ ﯾ ﺎ َ ﻣ َ و ِﮫِ ﻠﯾ ِ و ْ َﺄﺗ ءَﺎِﻐﺘْﺑا َ و ِ َﺔﻨْ ﺘ ِ ﻔﻟا
 ﱠ ﻻِ إ ُ ﺮ ﱠ ﻛﱠ ﺬَ ﯾ ﺎ َ ﻣ َ و َﺎﻨ ِ ّﺑ َ ر ِﺪﻨ ِ ﻋ ْ ﻦ ِ ّ ﻣ ﱞ ﻞُ ﻛ ِﮫِ ﺑ ﺎﱠ ﻨ َ ﻣآ َ نﻮُ ﻟﻮُ ﻘَ ﯾ  ِبﺎَ ﺒﻟﻷا ْ اﻮُ ﻟ ْ وُ أ 
Artinya: 
“Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) kepada kamu. 
Diantara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah pokok-
pokok isi al-Qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mu-tasyaabihaat. 
Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada 
                                               
3 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2003), Vol. 6, 
hlm. 21. 
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kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang 
mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk 
mencari-cari ta'wilnya, padahal tidak ada yang mengetahui 
ta'wilnya melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam 
ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang 
mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami." Dan tidak 
dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-
orang yang berakal.” (Q.S. Ali Imran: 7).5 
Dengan demikian eksistensi agama akan terus terpelihara dengan 
baik. Walaupun kita tidak pernah berjumpa dengan nabi, tidak pernah 
mendengar secara langsung ajaran-ajarannya, namun berkat kegigihan 
para ulama Islam, kita dapat mengenyam nikmat ajaran-ajaran Islam. 
Karena ulama adalah pewaris para nabi dan pemegang amanah Allah.  
Bertolak dari uraian di atas, sangat jelas sekali menggambarkan 
bahwa kedudukan ilmu dalam Islam adalah sebagai bagian yang tak 
terpisahkan dari Islam itu sendiri yang mengandung petunjuk pada 
jalan yang lurus yang selaras dengan maksud dan tujuan ajaran Islam 
itu sendiri. 
Begitu hebatnya fungsi dan peran ilmu pengetahuan bagi hidup 
dan kehidupan manusia di dunia dan bahkan kelak di akhirat, sehingga 
dengan sendirinya ilmu merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi 
oleh manusia. Maka tidak heran manakala wahyu yang pertama kali 
turun adalah berkenaan dengan perintah untuk membaca (iqra’). Iqra’ 
di sini mempunyai makna yang sangat luas, antara lain: berupa 
perintah untuk membaca, memikirkan, mengkaji, menghayati, 
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mamahami, meneliti, dan seterusnya. Serupa proses kreatifitas dengan 
aktualisasi potensi fakir untuk menemukan kebenaran. Atau yang 
lebih dikenal dalam dunia pendidikan dengan sebutan belajar. 
Belajar dalam hal ini memiliki makna yang sangat luas. Belajar 
tidak hanya sekedar mengumpulkan dan menghafal kata-kata yang 
terdapat dalam materi pelajaran secara formal baik di sekolah atau di 
lembaga pendidikan lainnya.  
Secara umum, belajar dapat dimaknai dengan tahapan perubahan 
tingkah laku seseorang (domain kognitif, affektif, dan domain 
psikomotorik) yang relatif menetap sebagai hasil dari pengalaman dan 
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Yang 
dimaksud dengan pengalaman adalah segala kejadian (peristiwa) yang 
secara sengaja dialami oleh setiap orang.6 Jadi, proses belajar bisa 
berlangsung kapan dan di mana saja. 
Mengingat begitu pentingnya pendekatan dalam belajar, agar 
seseorang berhasil dalam proses belajar serta ilmu yang dimiliki tidak 
sia-sia dan bahkan bisa berguna serta bermanfaat baik untuk dirinya 
dan juga untuk orang lain, maka penulis terdorong untuk mengadakan 
penelitian dengan judul: Pendekatan dalam Proses Belajar Perspektif 
Imam al-Ghazali: Kajian Kitab Ayyuhā al-Walad fī Nas īh ati al-
Muta’allimīn wa Maw’iz atihim Liya’lamū wa Yumayyiz ū ‘Ilman 
Nāfi‘an min Gayrihi.  
 
 
                                               
6 Muhaimin, dkk., Strategi Belajar Mengajar (Penerapannya dalam Pembelajaran 
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F. Biografi Imam al-Ghazali 
Nama lengkap al-Ghazali adalah Abu Hamid Muhammad bin 
Muhammad al-Ghazali. Sebutan al-Ghazali bukan merupakan nama 
asli. Zainal Abidin Ahmad mengungkapkan bahwa sejak kecil, beliau 
memiliki nama Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin 
Ahmad. Kemudian sesudah ia berumah tangga dan memiliki putra 
bernama Hamid, maka dia dipanggil Abu Hamid.7 Beliau terkenal 
dengan sebutan H ujjatu al-Islām atau argumentator Islam. 
Ada dua macam penulisan mengenai nama sebutan al-Ghazali. 
Pertama sebutan itu ditulis dengan satu huruf “z” yaitu al-Ghazali. 
Sedangkan yang kedua ditulis dengan dua huruf “z” atau dengan 
tasydid yaitu al-Ghazzali. Tantang hal ini Ali al-Jumbulati Abdul 
Futuh at-Tuwaanisi berpendapat bahwa sebutan al-Ghazzali (dengan 
dua huruf “z”) dinisbatkan atau dikaitkan kepada pekerjaan ayahnya 
sebagai pemintal wool.8 
Abu Sa’ied Sam’an, sebagaimana dikutip oleh Zainal Abidin 
mengatakan bahwa sebutan al-Ghazali (dengan satu huruf “z”) berasal 
dari nama desa tempat lahirnya yaitu Gazalah. Adapun sebutan al-
Ghazzali berasal dari pekerjaan yang dihadapinya dan dikerjakan oleh 
ayahnya, yaitu seorang penenun dan penjual kain tenun yang 
dinamakan “Gazzal”.9 
                                               
7 Zainal Abidin Ahmad, Riwayat Hidup Imam al-Ghazali (Surabaya: Bulan Bintang, 
1975), hlm. 27. 
8 Ali al-Jumbulati Abdul Futuh at-Tuwaanisi, Perbandingan Pendidikan Islam, terj., M. 
Arifin (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1994), hlm. 131. 
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Imam al-Ghazali dilahirkan di suatu kampung kecil Gazalah, kota 
Thus, propinsi Khurasan, wilayah Persi (sekarang Iran) pada tahun 
450 H. atau bertepatan dengan tahun 1058 M. dari dua ibu bapak yang 
miskin melarat.10 Ayahnya seorang pemintal wol yang hasilnya 
digunakan untuk mencukupi kebutuhan hidupnya dan para fuqaha dan 
orang-orang yang membutuhkan pertolongannya, dan juga seorang 
pengamal tasawuf yang hidup sederhana. Dalam beberapa tulisan 
tidak ditemukan tentang tanggal dan bulan kelahiran beliau. 
Sungguhpun keluarga al-Ghazali hidup dalam kedaan serba 
kekurangan, tetapi sang ayah memiliki semangat keilmuan dan cita-
cita yang tinggi. Dalam waktu-waktu senggangnya setelah selesai 
bekerja, ia selalu mengunjungi fuqaha, pemberi nasihat, duduk 
bersamanya, sehingga apabila ia mendengar nasihat para ulama 
tersebut ia terkadang menangis dan lebih rendah hati dan selalu 
memohon kepada Allah agar dikaruniai anak yang pintar dan memiliki 
ilmu yang luas seperti para ulama tersebut. Pada akhirnya Allah 
mengabulkan do’a ayahnya dan dia dikaruniai dua putra yaitu Imam 
al-Ghazali dan yang kedua adalah Ahmad yang populer sebagai juru 
dakwah. 
Kebahagiaan yang dialami sang ayah tidak berlangsung lama. Saat 
kedua anaknya masih kecil, dia kemudian wafat. Pada saat menjelang 
wafat, ia berwasiat agar Imam al-Ghazali dan saudaranya diserahkan 
kepada temannya yang dikenal sebagai ahli tasawuf dan orang yang 
baik, sesuai dengan harapannya agar al-Ghazali kelak menjadi seorang 
faqih dan ulama besar. Dia berkata kepada sahabatnya: “Nasib saya 
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sangat malangnya, karena tidak mempunyai ilmu pengetahuan. Saya 
ingin supaya kemalangan saya dapat ditebus oleh kedua anakku ini. 
Peliharalah mereka, dan pergunakanlah sampai habis segala harta 
warisan yang aku tinggalkan untuk mengajar mereka.11”  
Sahabat ayahnya segera melaksanakan wasiat yang diterima dari 
ayah Imam al-Ghazali. Kedua anak tadi dididik sedemikian rupa 
sampai akhirnya harta peninggalan bapaknya habis dan sahabat 
ayahnya tadi menganjurkan Imam al-Ghazali dan adiknya untuk 
tinggal di asrama (tanpa biaya) saja agar pendidikannya tetap 
berlangsung. Asrama yang dimaksud didirikan oleh Perdana Menteri 
Nizamul Mulk di kota Thus. 
Sampai dengan usia dua puluh tahun, Imam al-Ghazali tetap 
tinggal di kota kelahirannya, Thus. Dia belajar ilmu fiqih secara 
mendalam dari al-Razkani. Kecuali itu, dia belajar ilmu tasawuf dari 
Yusuf al-Nassaj, seorang sufi yang terkenal waktu itu. Kedua ilmu itu 
sangat berkesan di hati Imam al-Ghazali dan ia bertekad untuk lebih 
mendalami lagi di kota-kota lain. Selanjutnya ia pindah ke Jurjan pada 
tahun 479 H. namun tidak puas dengan pelajaran yang diterimanya, 
akhirnya ia kembali ke Thus selama tiga tahun.12   
Selanjutnya pada tahun 471 H. ia pergi ke Naisabur dan Khurasan 
yang pada waktu itu kedua kota tersebut dikenal sebagai pusat ilmu 
pengetahuan yang terpenting dalam dunia Islam. Di kota Naisabur, 
tepatnya di Universitas Nizamiyah, Imam al-Ghazali belajar dan 
berguru kepada Imam al-Haramain Abi al-Ma’ali al-Juwainy, seorang 
                                               
11 Ibid., hlm. 30. 
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ulama bermadzhab Syafi’i yang pada saat itu menjadi guru besar di 
Naisabur.13 
Di antara mata pelajaran yang dipelajari al-Ghazali di kota 
tersebut adalah teologi, hukum Islam, filsafat, logika, sufisme, dan 
ilmu-ilmu alam.14 Sehingga ia menjadi cerdas dan pandai mendebat 
segala sesuatu yang tidak sesuai dengan penalaran yang jernih. 
Sehingga keahlian yang dimiliki oleh Imam al-Ghazali diakui dapat 
mengimbangi keahlian guru yang sangat dihormati itu.15 Dan bahkan 
al-Juwainy memberi gelar Imam al-Ghazali dengan “lautan yang 
dalam dan menenggelamkan”.  
Dengan bekal kecerdasan dan ilmu yang mendalam yang dimiliki 
oleh Imam al-Ghazali, lalu ia diangkat sebagai dosen di Universitas 
Nizamiyah tersebut. Bahkan tidak jarang ia menggantikan gurunya 
pada waktu berhalangan dalam mengajar. 
Karier Imam al-Ghazali tidak hanya berhenti di situ. Setelah Imam 
al-Haromain wafat, oleh Perdana Menteri Nizamul Mulk di bawah 
pemerintahan Khalifah Abbasiyah, untuk mengisi lowongan yang 
terbuka, ia diangkat untuk menjadi rektor universitas Nizamiyah. Di 
mana pada waktu itu Imam al-Ghazali baru berumur 28 (dua puluh 
delapan) tahun namun kecakapannya mampu menarik perhatian 
seorang Perdana Menteri. 
                                               
13 Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), 
hlm. 43. 
14 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), hlm. 
159. 
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Begitu tertariknya seorang Perdana Menteri Nizamul Mulk 
sehingga ia meminta Imam Ghazali untuk pindah ke tempat kediaman 
Perdana Menteri (kota Mu’askar) dan pembesar-pembesar tinggi 
negara serta ulama-ulama besar dari berbagai disiplin ilmu. Dia 
meminta Imam al-Ghazali untuk memberikan kuliah dua kali 
seminggu di hadapan para pembesar dan para ahli, di samping 
kedudukannya sebagai Penasehat Agung Perdana Menteri. 
Kedekatan Imam al-Ghazali terhadap pemerintah pada waktu itu 
sangat mempengaruhi terhadap berbagai kebijakan yang dikeluarkan 
oleh pemerintah. Pemerintahan Abbasiyah pada masa al-Ma’mun 
banyak dipengaruhi oleh aliran Mu’tazilah serta filsafat Yunani, telah 
dapat dikembalikan oleh Imam al-Ghazali kepada ajaran Islam yang 
murni. Di lapangan aqidah diajarkan faham Asy’ari, sedangkan di 
lapangan akhlak diperkuatnya ilmu tasawuf.16 Faham Asy’ariyah 
diterima Imam al-Ghazali dari gurunya Imam al-Haramain. Bahkan 
Imam al-Ghazali merupakan pemimpin Asy’ariyah yang menentukan 
bentuk terakhir dari faham ini. 
Setelah sekitar lima tahun berada di kediaman Perdana Menteri, 
Mu’askar, Imam al-Ghazali diminta pindah ke Baghdad untuk 
menjabat sebagai rektor Universitas Nizamiyah yang menjadi pusat 
seluruh perguruan tinggi Nizamiyah. Imam al-Ghazali diminta untuk 
menjabat sebagai rektor pada universitas tersebut karena rektor 
sebelumnya meninggal dunia. 
Semua tugas yang dibebankan kepada Imam al-Ghazali dapat 
dilaksanakan dengan baik, sehingga ia memperoleh sukses besar. 
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Bahkan kesuksesannya dapat menaruh simpati para pembesar Dinasti 
Saljuk untuk meminta nasihat dan pendapatnya baik dalam bidang 
agama, maupun kenegaraan 
Walau demikian besarnya nikmat dan sukses yang telah diraih 
Imam al-Ghazali, namun kesemuanya itu tidak mampu mendatangkan 
ketenangan dan kebahagiaan baginya. Bahkan selama periode 
Baghdad ia menderita kegoncangan batin akibat sikap keragu-
raguannya. Setelah empat tahun berada di Baghdad, Imam al-Ghazali 
kemudian memutuskan untuk berhenti mengajar. Beliau pergi menuju 
tanah Syam di Damaskus untuk menjalani hidup yang penuh dengan 
ibadah, mengasingkan diri dari segala bentuk pertemuan dengan 
manusia, meninggalkan segala bentuk kehidupan yang mewah untuk 
kemudian menjalani masalah keruhanian dan penghayatan agama. 
Pada waktu ini dikenal dengan masa skepticism dalam diri Imam al-
Ghazali. 
Demikianlah Imam al-Ghazali mempersiapkan dirinya dengan 
persiapan agama yang benar dan mensucikan jiwanya dari noda-noda 
keduniaan, sehingga beliau menjadi seorang filosof dan ahli tasawuf 
serta sebagai seorang pemimipin yang besar di zamannya. 
Kemudian, setelah menjalani khalwat, Imam al-Ghazali pulang ke 
Baghdad dengan hati yang berbunga-bunga, senang, gembira, ibarat 
seorang pahlawan yang meraih kemenangan dalam sebuah 
pertempuran. Di Baghdad beliau kembali mengajar dengan penuh 
semangat. Kesadaran baru yang dibawanya bahwa paham sufi adalah 
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Kitab pertamanya yang beliau karang setelah kembali ke Baghdad 
adalah kitab al-Munqiz  min al-D alāl (penyelamat dari kesesatan). 
Kitab ini disebut sebagai salah satu buku referensi yang sangat 
penting. Kitab ini mengandung keterangan sejarah hidupnya di waktu 
transisi yang mengubah pandangannya tetang nila-nilai kehidupan. 
Dalam kitab ini juga beliau menjelaskan bagaimana iman dalam jiwa 
itu tumbuh dan berkembang, bagaimana hakikat ketuhanan itu dapat 
tersingkap bagi umat manisia, bagaimana memperoleh pengetahuan 
sejati (‘ilmu al-yaqīn) dengan cara tanpa berpikir dan logika namun 
dengan cara ilham dan mukasyafah menurut ajaran tasawuf. 
Setelah sekitar sepuluh tahun beliau berkhalwat, dan setelah 
sekembalinya Imam al-Ghazali ke Baghdad, beliau pindah ke 
Naisabur sebagai rasa cintanya terhadap keluarganya. Setelah itu 
beliau mendapat panggilan lagi dari Perdana Menteri Nizamul Mulk 
untuk memimpin kembali Universitas Nizamiyah di Naisabur yang 
ditinggalkannya. 
Imam al-Ghazali kembali mengajar dengan penuh semangat. 
Hanya saja beliau menjadi guru besar dalam bidang studi lain tidak 
seperti dulu lagi yaitu dengan mengajarkan tasawuf yang penuh 
dengan kehidupan asketik. Di samping itu, beliau juga mendirikan 
suatu madrasah fiqih yang khusus mempelajari ilmu hukum.17 
Hidup di kampung halamannya sendiri membuat Imam al-Ghazali 
merasa tenang. Dan di tengah-tengah ketenangan jiwanya, Imam al-
Ghazali memberikan sebuah pengakuan yang jujur yang dapat 
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dijadikan pegangan bagi segenap orang yang memiliki ilmu 
pengetahuan, sebagaimana dikutip oleh Zainal Abidin Ahmad, yaitu: 
“Dan aku sekarang meskipun aku bekerja lagi untuk menyebarkan 
ilmu pengetahuan, tetapi tidaklah boleh dinamakan aku “kembali”, 
karena kembali itu adalah berarti melanjutkan kerja lama. Karena 
di masa lalu itu, aku menyebarkan ilmu pengetahuan adalah 
didorong oleh keinginan mencari nama, dan untuk itu aku 
menjalankan dakwah-seruan dengan ucapan dan dengan amal 
perbuatan. Memang demikianlah tujuanku dan niatku di masa itu. 
Adapun sekarang sangatlah berbeda sekali. Aku berdakwah dan 
menyebarakan ilmu adalah untuk melawan hawa nafsu dan 
mencari nama dan untuk menghapuskan rasa megah diri dan 
kesombongan. Inilah sekarang maksud tujuanku. Semoga Tuhan 
mengetahui niatku ini.”18 
Setelah mengabdikan diri untuk pengetahuan sekian puluh tahun 
lamanya, dan setelah memperoleh kebenaran yang sejati pada akhir 
hayatnya, maka pada tanggal 14 Jumadil Akhir 505 H. atau bertepatan 
dengan 19 Desember 1111 M. beliau meninggal dunia di Thus. 
Demikianlah yang dapat kita amati mengenai riwayat hidup Imam 
al-Ghazali. Beliau dilahirkan di Thus dan kembali ke Thus setelah 
beliau melakoni tualang panjang dalam mencari ketenangan bagi 
jiwanya. 
Dari uraian di atas bisa dipahami dengan jelas bahwa Imam al-
Ghazali tergolong ulama yang ta’at berpegang teguh pada al-Qur’an 
dan Sunnah, ta’at menjalankan agama dan menghias dirinya dengan 
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tasawuf. Beliau banyak mempelajari berbagai ilmu pengetahuan 
seperti ilmu kalam, filsafat, fikih, hukum, tasawuf, dan sebagainya. 
Namun demikian, beliau kemudian menjatuhkan pilihannya untuk 
mendalami ilmu tasawuf yang sarat dengan nuansa asketik. 
Di samping itu, beliau juga termasuk pemerhati pendidikan 
sehingga tidak mengherankan jika beliau memiliki berbagai konsep 
terkait dengan dunia pendidikan. Termasuk dalam hal ini adalah 
konsep beliau tentang pendekatan dalam proses belajar.  
 
G. Pendekatan dalam Proses Belajar Perspektif Imam al-Ghazali 
dalam Kitab Ayyuhā al-Walad fī Nas īh ati al-Muta’allimīn wa 
Maw’iz atihim Liya’lamū wa Yumayyiz ū ‘Ilman Nāfi‘an min 
Gayrihi 
1. Arti Penting Pekerjaan yang Bermanfaat 
Imam al-Ghazali mengawali nasihatnya, yang dipakai 
Rasul untuk menasihati umatnya, terhadap orang yang belajar 
dalam kitab Ayyuhā al-Walad tersebut dengan ucapan yang cukup 
singkat dan padat dan mengesankan: tanda-tanda penolakan Allah 
atas seorang hamba adalah apabila hamba itu sibuk dengan 
mengerjakan hal-hal yang tidak bermanfaat.  
Dalam hal ini Imam al-Ghazali menekankan bagi 
seseorang, utamanya penuntut ilmu agar tanda-tanda berpalingnya 
Allah benar-benar dipahami, dan karena itu, agar jangan sampai 
hal itu terjadi dalam dirinya. Sebab apabila hal itu terjadi, dan 
kemudian Allah berpaling dari orang tersebut, maka hidup yang 
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tugas hidup manusia adalah dalam rangka beribadah kepada Allah, 
baik ibadah dalam arti ritual maupun ibadah dalam arti kerja-kerja 
sosial (baca: amal saleh). Hal ini sesuai dengan firman Allah yang 
berbunyi: 
 ِ نُوُﺪﺒْﻌَ ﯿِ ﻟ ﱠ ﻻِ إ َ ﺲﻧ ِ ﻹا َ و ﱠ ﻦ ِ ﺠﻟا ُ ﺖْ ﻘَ ﻠ َﺧ ﺎ َ ﻣ َ و 
Artinya: 
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali 
supaya mereka menyembahKu.” (Q.S al-Dzariyat: 56)19 
Dari sini dapat dipahami bahwa garis perbedaan mengenai 
makna penting belajar yang dijalani dengan proses yang benar 
menurut Imam al-Ghazali dan Barat. Dalam perspektif Barat, arti 
penting belajar adalah untuk memiliki kemampuan berubah dan 
melakukan perubahan serta sebagai benteng dari pengaruh 
negative dari hasil belajar.20 Sedangkan arti penting belajar 
menurut Imam al-Ghazali adalah agar Allah tidak berpaling dari 
orang tersebut dan sekaligus agar umur yang dilaluinya tidak 
menjadi sia-sia. Jadi, jelaslah bahwa pentingnya belajar menurut 
Imam al-Ghazali adalah diarahkan pada hal-hal yang sarat dengan 
dunia asketik. 
2. Motivasi dalam Belajar 
                                               
19 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit Jumanatul Ali Art, 
2004) hlm. 524. 
20 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja 
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Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu.21 Motivasi merupakan dasar 
pokok dalam segala hal. Motivasi seorang siswa dalam belajar 
yang dikehendaki oleh Imam al-Ghazali adalah dalam rangka 
menghidupkan syari’at Nabi Saw., dan menundukkan nafsu yang 
senantiasa memerintahkan keburukan, serta bukan untuk 
mendapatkan kehormatan dunia, meraih harta benda, memperoleh 
jabatan, dan menyombongkan diri kepada teman sejawat. 
Paling tidak ada lima poin yang perlu penulis kemukakan 
di sini terkait dengan motivasi belajar yang digagas oleh Imam al-
Ghazali. 
Pertama, dalam konteks ini, Imam al-Ghazali memaknai 
belajar dengan perubahan tingkah laku atau kecakapan afektif 
(berupa tunduknya nafsu pada kebaikan) dan juga kecakapan 
psikomotorik (dalam rangka menghidupkan syari’ah Nabi). Jadi, 
kecakapan yang diperoleh sebagai hasil dari proses belajar, bagi 
Imam al-Ghazali, hanya menyangkut kecakapan afektif dan 
psikomotorik. Sedangkan aspek kognitif sama sekali kurang 
mendapatkan perhatian yang serius. Hal itu berbeda dengan 
perspektif Barat. Barat memaknai belajar dengan perubahan 
tingkah laku atau kecakapan dalam tiga ranah: kognitif, afektif, 
dan psikomotorik.22 Di samping itu, perbedaan pengertian belajar 
dalam persepektif Barat dengan Imam al-Ghazali dapat dilihat 
                                               
21 Sumadi Suryabrata, Proses Belajar Mengajar di Perguruan Tinggi (Yogyakarta: Andi 
Offset, 1989), hlm. 12. 
22 Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar 








ISSN : 2252-3812 
Vol. IV No. 2 Edisi September 2015-Februari 2016 
 
dalam indicator keberhasilan aspek afektif dan psikomotorik. 
Barat lebih menitikberatkan pada hal-hal atau kehidupan dunia 
tanpa menyinggung persoalan-persoalan transendental, sedangkan 
Imam al-Ghazali sebaliknya: indikator kecakapan afeksi dan 
psikomotorik didasarkan pada hal-hal yang bersifat ukhrawi 
(tunduknya nafsu pada kebaikan dan dalam rangka menghidupkan 
syaiah Nabi). 
Kedua, ciri-ciri perubahan tingkah laku atau keckapan 
sebagai akibat dari proses belajar sepeti intensional, positif, 
efektif, dan perubahan fungsional,23  yang disinggung oleh para 
tokkh Barat memiliki kesamaan sekaligus perbedaan yang coba 
dikonsep oleh Imam al-Ghazali. Persamaannya adalah bahwa 
Imam al-Ghazali juga mempunyai konsep ciri-ciri  perubahan 
sebagai hasil dari proses belajar sebagaimana yang dimiliki oleh 
Barat. Sedangkan perbedaannya adalah Imam al-Ghazali lebih 
menitik tekankan pada perubahan yang mengarah pada kehidupan 
akhirat. 
Ketiga, tujuan dari belajar yang dikehendaki oleh Imam al-
Ghazali adalah dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah. 
Tujuan seseorang dalam belajar tidak lain adalah demi 
menghidupkan syari’at Nabi dan untuk menundukkan hawa nafsu 
yang senantiasa mengajak pada keburukan serta menghindakan 
diri dari kehidupan dunia. Dalam perspektif barat, tujuan belajar 
adalah demi terbentuknya kebiassaan sebagai akibat dari simulus-
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respon dan reinforcement (behavior), untuk memecahkan masalah 
(kognitif), dan untuk memanusiakan manusia (humanis). 
Keempat, proses dan tahapan dalam belajar menurut Imam 
al-Ghazali memiliki kesamaan dengan konsep yang ditawarkan 
oleh Barat. Wittig, sebagaimana dikutip oleh Muhibbin Syah, 
mengatakan bahwa proses belajar itu berlangsung dalam tiga 
tahapan, yaitu acquisition, storage, dan proses retrieval.24 Hal 
tersebut juga diakui oleh Imam al-Ghazali. 
Kelima, cara belajar yang digagas oleh Imam al-Ghazali 
lebih mengarah pada pendekatan hukum Jost yang berkeyakinan 
bahwa belajar itu lebih bermakna manakala dibarengi dengan 
praktik.25 
Dalam pada ini dapat kita lihat betapa Imam al-Ghazali 
lebih menekankan akan pentingnya kehidupan akhirat ketimbang 
kehidupan dunia. Karena kehidupan dunia hanya bersifat 
sementara sedangkan kehidupan akhirat adalah kekal. Jadi, 
kebahagiaan yang sifatnya hanya sementara (baca: di dunia), bagi 
Imam al-Ghazali, tidak berarti apa-apa dibanding dengan 
kehidupan yang kekal (di akhirat).  
Mengutip perkataan Qawamuddin, al-Zarnuji mengatakan 
bahwa orang yang menuntut ilmu karena mencari pahala akhirat 
akan berbahagia dengan karunia Allah dan alangkah rugi orang 
                                               
24 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan…Op. Cit., hlm. 114. 
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yang menuntut ilmu demi memperoleh kelebihan dari sesama 
manusia.26 
Menurut hemat penulis, motivasi siswa dalam belajar yang 
diinginkan oleh Imam al-Ghazali terlalu berlebihan dan bersifat 
defensif. Berlebihan karena orientasi yang dikehendaki oleh Imam 
al-Ghazali hanya memandang sebelah mata: demi kehidupan di 
akhirat. Defensif artinya, Imam al-Ghazali sama sekali anti 
terhadap kehidupan dunia dan segala isinya. Hal ini bisa terjadi 
karena berawal dari kepanikan spiritual yang dialami oleh Imam 
al-Ghazali. Pada gilirannya, motivasi dalam belajar yang 
dikembangkan tidak mengarah pada tujuan yang positif. Apabila 
kondisi ini terus berlanjut akan dapat menyebabkan kemunduran 
intelektual umat Islam. 
Menurut hemat penulis, motivasi yang terlalu berlebihan 
dan bersifat defensif harus segera dibongkar dan diganti dengan 
motivasi yang positif. Motivasi yang positif dalam hal belajar 
adalah demi tujuan dunia dan akhirat. Sehingga akan mampu 
melahirkan kondisi psikologis yang seimbang antara kehidupan di 
dunia dan akhirat. Dengan demikian, menghadapi dunia yang 
penuh dengan iklim kompetitif ini, siswa tidak mengalami 
kerancuan psikologis. 
3. Kriteria dalam Memilih Ilmu 
Kriteria dalam memilih ilmu yang harus dipelajari oleh 
siswa erat sekali dengan isi kurikulum. Perspektif Imam al-
                                               
26 Syaikh Imam Burhanuddin al-Zarnuji, Ta’līm al-Muta’allim Ṭarīq al-Ta’allum, Syarh. 
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Ghazali, mengenai kurikulum atau ilmu yang harus dipelajari oleh 
anak didik adalah ilmu pengetahuan yang bisa mendekatkan diri 
siswa terhadap Allah. Sebab, sebagaimana disinggung di muka, 
Imam al-Ghazali berpendapat bahwa inti dari ilmu adalah ketika 
seseorang mengetahui apa itu taat dan ibadah. 
Hal tersebut diperkuat lagi dengan pendapatnya dalam 
kitab Ihya’. Imam al-Ghazali membagi ilmu pengetahuan kepada 
menjadi tiga macam:  
Ilmu-ilmu itu dibagi dalam tiga golongan pokok yaitu ilmu 
yang tercela, ilmu yang terpuji, dan ilmu yang terpuji dalam batas-
batas tertentu. 
Ilmu yang tercela adalah ilmu yang tidak dapat mendatangkan 
faedah atau tidak bermanfaat bagi manusia baik di dunia dan 
akhirat, misalnya ilmu sihir, ilmu perbintangan, ilmu ramalan atau 
perdukunan. Bahkan, bila ilmu itu diamalkan oleh manusia akan 
mendatangkan mudarat dan akan meragukan terhadap kebenaran 
adanya Tuhan. Dan karenanya ilmu itu harus dijauhi. 
Adapun ilmu yang terpuji adalah ilmu yang mendatangkan 
kebersihan jiwa dari tipu daya dan kerusakan serta akan mengajak 
manusia untuk mendekatkan diri kepada Allah dan keridloannya. 
Ilmu dalam golongan ini misalnya ilmu tauhid dan ilmu agama. 
Selanjutnya, ilmu yang terpuji dalam taraf tertentu, yang tidak 
boleh diperdalam, adalah ilmu-ilmu yang apabila manusia 
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pemikiran dan keragu-raguan, dan mungkin mendatangkan 
kekufuran, seperti ilmu filsafat.27 
Dari ketiga macam golongan ilmu di atas, Imam al-Ghazali 
membagi lagi ilmu tersebut menjadi dua kelompok: yaitu ilmu 
yang wajib (fard u) diketahui oleh semua orang, yaitu ilmu 
agama yang bersumber dari kitab Allah, dan ilmu yang hukum 
mempelajarinya fard u kifāyah, yaitu ilmu yang digunakan untuk 
memudahkan urusan duniawi seperti ilmu kedokteran, pertanian 
dan lain-lain. 
Dari sini dapat dipahami bahwa kurikulum juga diakui 
sebagai salah satu faktor yang juga menentukan keberhasilan 
seseorang dalam belajar. Dan yang tak kalah pentingnya juga 
bahwa yang menjadi titik tekan Imam al-Ghazali dalam 
mengajarkan ilmu pengetahuan kepada anak didik adalah ilmu 
yang mendatangkan kebersihan jiwa dari tipu daya dan kerusakan 
serta akan mengajak manusia untuk mendekatkan diri kepada 
Allah dan keridloannya, seperti ilmu tauhid dan ilmu agama. 
Menurut hemat penulis, kurikulum yang coba ditawarkan 
oleh Imam al-Ghazali sebagaimana tersebut di atas tidak 
diakomudir secara utuh yang pada gilirannya akan menghasilkan 
anak didik yang memiliki kepribadian yang pecah, yaitu anak 
didik yang hanya memiliki kedalaman spiritual tanpa dibarengi 
dengan keluasan ilmu.  
                                               
27 Imam al-Ghazali, Menghidupkan Kembali Ilmu-ilmu Agama, terj., Ismail Ya’kub 
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Pada dasarnya ilmu pengetahuan itu terintegrasi dan tidak 
dapat dipisah-pisahkan antara ilmu-ilmu yang bersifat duniawi dan 
ilmu-ilmu yang bersifat ukhrawi. Dan karena itu, ilmu 
pengetahuan perlu dipelajari secara utuh dan seimbang antara 
ilmu-ilmu yang diperlukan untuk mencapai kesejahteraan di dunia 
maupun ilmu-ilmu untuk mencapai kebahagiaan di akhirat. 
Sehingga, pada gilirannya, akan melahirkan lulusan-lulusan yang 
yang memiliki pikiran-pikiran kreatif dan terpadu, memiliki 
komitmen spiritual dan intelektual yang mendalam terhadap Islam.  
Jadi, ilmu pengetahuan pada dasarnya adalah satu dan 
berasal dari Allah Swt., yang diwahyukan kepada orang yang 
dipilihnya melalui ayat-ayat Qur’aniyah dan sebagian lagi melalui 
ayat-ayat kauniyah yang diperoleh manusia dengan menggunakan 
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4. Kriteria dalam Memilih Guru 
Sebagaimana telah disinggung dalam bab empat, bahwa 
guru yang dikehendaki oleh Imam al-Ghazali adalah guru yang 
terdiri orang yang bisa membuang akhlak tercela dari dalam diri 
anak didik dengan tarbiyah dan menggantinya dengan akhlak yang 
baik, pintar (alim), tidak tergiur oleh keindahan dunia dan 
kehormatan jabatan, memiliki guru yang waspada yang jelas 
silsilahnya hingga Rasulullah Saw., memperbaiki diri dengan 
riyād ah dengan menyedikitkan dalam makan, bicara, tidur, serta 
memperbanyak melakukan shalat, sedekah, dan puasa. Di samping 
itu, seorang guru harus menjadikan akhlak-akhlak yang baik 
sebagai landasan perilaku kesehariannya seperti sabar, membaca 
shalawat, syukur, tawakkal, yakin, qana’ah, ketentraman jiwa, 
lemah lembut, rendah hati, ilmu, jujur, malu, menepati janji, 
berwibawa, tenang, tidak terburu-buru, dan lain-lain. 
Hal tersebut diperkuat lagi dalam kitab Ihya’nya, antara lain: 
Orang yang menetapkan diri dan bertekad untuk mengambil 
pekerjaan sebagai pengajar, ia harus menjalankan tugas dan 
kewajibannya sebagai berikut: pertama, harus mencintai muridnya 
seperti mencintai anaknya sendiri; kedua, mengikuti teladan dan 
contoh Rasulullah dalam arti tidak boleh mengharapkan imbalan 
dan upah dari pekerjaannya selain kedekatan diri kepada Allah; 
ketiga, harus mengingatkan muridnya bahwa tujuan pendidikan 
adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah, bukan untuk 
kekuasaan dan kebanggan diri; keempat, guru harus mencegah 
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boleh merendahkan ilmu lain di hadapan muridnya; keenam, 
mengajar murid-muridnya hingga batas kemampuan pemahaman 
mereka; ketujuh, harus mengajarkan kepada murid yang 
terbelakang dengan jelas dan sesuai dengan tingkat 
pemahamannya yang terbatas; kedelapan, guru harus melakukan 
terlebih dahulu apa yang diajarkannya dan tidak boleh berbohong 
dengan apa yang disampaikannya.28 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa guru 
dalam perspektif Imam al-Ghazali adalah sebagai figur sentral, 
idola bahkan mempunyai kekuatan spiritual, di mana murid sangat 
tergantung kepadanya. Dalam posisi yang demikian, guru 
memegang peranan penting dalam belajar atau pendidikan. 
Pemikiran Imam al-Ghazali yang demikian itu sangat kontras 
dengan konsep yang diciptakan oleh Barat. Dalam perspektif 
Barat, guru dipandang sebagai salah satu penentu keberhasilan 
dalam belajar (behavior), fasilitator (kognitif), dan sebagai 
fasilitator sekaligus mediator (humanis). 
Di samping itu, secara eksplisit, Imam al-Ghazali 
memandang anak didik sebagai individu yang pasif sehingga 
diperlukan memiliki seorang guru yang dapat membimbing dan 
mengarahkannya secara total. Paradigma semacam ini merupakan 
konsep yang diyakini oleh para psikolog behavioris. 
Menurut hemat penulis, pemikiran Imam al-Ghazali 
tentang kriteria dalam memilih guru perlu ditinjau ulang. Sebab, 
guru bukan merupakan satu-satunya faktor penentu keberhasilan 
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seseorang dalam belajar. Lebih dari itu, parahnya, paradigma yang 
coba ditawarkan oleh Imam al-Ghazali hanya akan menghasilkan 
anak didik yang memiliki jiwa-jiwa yang kerdil dan tidak mampu 
menampilkan bentuk kreatifitas pemikiran yang orisinil. 
Selanjutnya, anak didik perlu dipandang sebagai manusia 
yang memiliki satu kesatuan yang utuh. Artinya bahwa, anak didik 
merupakan individu yang memiliki kemampuan dalam mengatasi 
segala bentuk persoalan yang melingkupinya. Dan karena itu, 
manusia adalah makhluk yang otonom dan merdeka. Implikasi 
dari hal ini dalam hal belajar akan menghasilkan anak didik yang 
memiliki bentuk pemikiran yang penuh dengan ide-ide cerdas dan 
mencerdaskan. 
Selanjutnya, menurut hemat penulis, guru yang tidak boleh 
meminta upah dalam mengajar dan bahkan niat mengajarnya 
adalah harus karena Allah (ikhlas), memiliki dua makna. Pertama, 
guru harus mengajar dengan ikhlas karena Allah dan kedua, orang 
tua yang menitipkan anak-anaknya juga harus ikhlas dalam arti 
menggaji guru yang mengajar anak-anaknya tersebut. 
5. Akhlak terhadap Guru 
Akhlak yang harus dimiliki oleh murid (anak didik), 
menurut Imam al-Ghazali, sebagaimana disebutkan di muka 
adalah, dengan tidak mendebat dan banyak argumentasi meskipun 
guru sudah jelas-jelas keliru, tidak menggelar sajadah 
dihadapannya kecuali pada waktu shalat, tidak memperbanyak 
shalat sunnah di hadapnnya, dan mengerjakan apa saja yang 
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mengingkari apa yang ia dengar dan terima darinya, baik dalam 
ucapan maupun tindakan, agar ia tidak dicap sebagai hipokrit. 
Dalam hal ini, Imam al-Ghazali memposisikan murid 
sebagai obyek yang bisa diisi oleh apa dan kapan saja. Imam al-
Ghazali masih melihat murid sebagai murid tasawuf di depan 
gurunya. Hal tersebut sangat membahayakan dan bahkan akan 
membunuh terhadap karakter dan kreatifitas pola pikir anak didik. 
Di masa sekarang, anak didik sudah bukan lagi merupakan obyek 
yang pasif yang bisa diisi oleh apa dan kapan saja. Akan tetapi, 
anak didik adalah pribadi-pribadi yang mempunyai peranan 
sebagai subyek yang aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga, 
menurut hemat penulis, murid dalam perspektif Imam al-Ghazali 
perlu dikembangkan kepada yang lebih membawa kreatifitas dan 
gairah dalam belajar. 
6. Perlunya Shalat Tahajjud 
Salah satu unsur penting yang harus dilakukan oleh 
seorang murid dalam belajar adalah melaksanakan shalat tahajjud. 
Hal ini dimaksudkan, demikian Imam al-Ghazali, agar seseorang 
tidak menjadi faqir pada hari kiamat. Di samping itu shalat tahjjud 
dan juga shalat-shalat yang lain yang dikerjakan pada waktu 
malam hari merupakan ungkapan syukur seorang hamba terhadap 
Tuhannya atas segala nikmat yang telah dikaruniainya. Sehingga 
orang yang pandai mensyukuri nikmat Allah yang telah diberikan 
kepadanya, maka Allah akan memberikan tambahan. Sesuai 
dengan firman Allah yang berbunyi: 
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”Dan pada sebahgian malam hari bersembahyang tahajudlah 
kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu; mudah-mudahan 
Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji” (Q.S. al-
Isra’: 79).29 
Di sinilah kelebihan yang dimiliki oleh Imam al-Ghazali 
dalam hal pendekatan dalam proses belajar ketimbang dengan 
konsep belajar yang coba ditawarkan oleh paara tokoh Barat. Jadi, 
Imam al-Ghazali memandang bahwa shalat Tahajjud dapat 
menenangkan jiwa seseorang yang pada gilirannya akan 
berdampak baik pula pada proses belajar yang dilakukannya. 
7. Perlunya Mengamalkan Ilmu yang Diperoleh 
Imam al-Ghazali menghendaki seorang siswa yang belajar 
atau menuntut ilmu untuk mengamalkan terhadap ilmu yang 
diperolehnya. Sebab, sebagaimana yang telah disebut di muka, 
menurut Imam al-Ghazali, ilmu yang tidak diamalkan adalah 
kegilaan dan bekerja tanpa ilmu adalah sia-sia. Jadi, sebanyak 
apapun ilmu yang berhasil dimiliki oleh siswa kalau tidak 
diamalkan tak ubahnya seperti orang yang bodoh. Kalaupun ilmu 
itu ibarat madu, maka seseorang tidak akan merasakan manisnya 
madu kecuali dengan meminumnya. 
Lebih jauh, al-Qur’an telah menyitir bahwa Allah 
membenci orang-orang yang hanya pandai berbicara namun tidak 
pernah mengerjakan apa yang dikatakannya: 
 َنﻮُ ﻠ َ ﻌ ْ َﻔﺗ َﻻ ﺎ َ ﻣ اﻮُ ﻟُﻮ َﻘﺗ نَ أ ِ ﱠ ๡ا َﺪﻨ ِﻋ ً ﺎﺘ ْ ﻘ َ ﻣ َ ُﺮﺒَﻛ 
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“Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan 
apa-apa yang tidak kamu kerjakan” (Q.S. al-Shaf: 3).30 
Pentingnya mengamalkan ilmu yang diperoleh menurut 
Imam al-Ghazali sebagaimana tersebut di atas, mengindikasikan 
bahwa jenis belajar yang dikehendaki oleh dia adalah janis belajar 
Kebiasaan. Jenis belajar ini adalah proses pembentukan kebiasaan-
kebiasaan baru atau perbaikan kebiasaan-kebiasaan yang telah 
ada. Belajar kebiasaan, selain menggunakan perintah, suri 
tauladan dan pengalaman khusus, juga menggunakan hukuman 
dan ganjaran. Tujuannya agar siswa memperoleh sikap-sikap dan 
kebiasaan-kebiasaan perbuatan baru yang lebih tepat dan positif. 
8. Perlunya Sama Perkataan dan Perbuatan dengan Syara’ 
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa seorang siswa harus 
mengamalakan ilmunya yang telah dimiliki, maka dalam hal 
mengamalkan ilmu tersebut, ucapan dan tindakannya harus sesuai 
dengan syari’at sebab ilmu dan amal tanpa acuan syari’at, 
demikian Imam al-Ghazali, adalah sesat. Selain itu, sesungguhnya 
lidah yang lancang (baca: keluar dari koridor syari’at) dan hati 
yang tertutup dan penuh dengan kelalaian dan syahwat adalah 
tanda dari sebuah penderitaan. 
Jelas sekali di sini bahwa Imam al-Ghazali begitu getolnya 
menyerukan anak didik untuk memegang teguh agama (baca: 
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syari’at) dalam setiap yang dikatakan dan dikerjakan. Dan 
karenanya, apabila anak didik tidak mengindahkan syari’at maka 
pekerjaan dan perkataannya adalah sesat dan menyesatkan. 
Namun demikian, menurut hemat penulis, adanya klaim sesat dan 
menyesatkan bukan merupakan wilayah manusia tetapi wilayah 
Allah. Artinya, seseorang yang kemudian dengan lantang 
mengklaim orang lain dengan cap sesat, kafir, dan semacamnya, 
berarti telah berani merampas hak Tuhan Yang Maha Agung. 
9. Kiat-kiat Agar Ilmu yang diperoleh Tidak Menjadi Musuh pada 
Hari Kiamat 
Ada beberapa nasihat yang dianjurkan oleh Imam al-
Ghazali terhadap anak didik agar ilmu yang dimilikinya tidak 
menjadi musuh pada hari kiamat, yaitu tidak boleh berdebat 
kecuali terhadap orang yang berakal dan paham akan kebodohan 
dirinya, tidak termakan oleh sifat hasud dan kemarahan, cinta 
dunia, kehormatan dan harta kekayaan. Lebih dari itu, ia tetap 
terobsesi untuk mencari jakan yang lurus serta pertanyaan dan 
interupsi yang ia ajukan adalah tidak dilatar belakangi oleh hasud 
dan ingin menguji, tidak boleh menjadi juru mau’iz ah dan juru 
peringat karena banyak jebakan petaka di dalamnya. Kecuali jika 
memang telah mengamalkan sebelumnya atas setiap apa yang 
ingin didakwahkan, jangan bergaul dengan kalangan eksekutif, 
tidak boleh menerima hadiah dan pemberian penguasa meskipun 
sudah jelas bahwa apa yang diberikan adalah halal, buatlah standar 
dalam berinteraksi dengan Tuhan yang jika hal itu dilakukan oleh 
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dan tidak ada gerutu dan kemurkaan dalam hati atasnya, terapkan 
standar minimal perlakuan pada manusia yang lain seperti kamu 
memperlakukan dirimu sendiri, telaahlah disiplin ilmu yang 
sekiranya bermanfat langsung untuk perbaikan hati dan penyucian 
jiwamu seolah usiamu tinggal sepekan saja, jangan timbun 
keduniaan lebih dari keperluan hidup setahuan. 
Dari beberapa uraian di atas, jelas sekali bahwa kesucian 
hati merupakan kunci keselamatan seseorang kelak di hari akhirat. 
Sebaliknya, hati yang tercemari oleh perbuatan-perbuatan yang 
jelek akan menyebebkan seseorang menjadi menderita di dunia 
bahkan di akhirat nanti. 
10. Perlunya Ikhlas 
Selanjutnya, Imam al-Ghazali juga mengingatkan kepada 
siswa untuk berlaku ikhlas dalam setiap apa yang dikerjakannya. 
Bahwa segenap amalan yang dikerjakan harus hanya demi Allah 
semata dan meninggalkan segala bentuk pujian yang datangnya 
dari manusia. Hal ini menjadi penting karena segala perbuatan 
yang disandarkan hanya kepada Allah akan manjauhkan 
pemiliknya dari rasa kecewa jika apa yang diusahakannya belum 
teracapai. 
11. Perlunya Tawakkal 
Di samping ikhlas, siswa juga harus tawakkal kepada Allah 
dalam arti meneguhkan keyakinan kepada Allah atas apa yang dia 
janjikan. Dengan kata lain, apa yang telah ditaqdirkan dan 
ditentukan oleh Allah pasti akan didapatkan meski seisi dunia 
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1. Pendekatan dalam proses belajar perspektif Imam al-Ghazali dalam 
kitab Ayyuhā al-Walad fī Nas īh ati al-Muta’allimīn wa 
Maw’iz atihim Liya’lamū wa Yumayyiz ū ‘Ilman Nāfi‘an min 
Gayrihi adalah pendekatan yang penuh dengan nuansa teosentris. 
Hal ini dibuktikan dengan pandangannya tentang belajar yang 
bernilai adalah apabila diniatkan untuk beribadah kepada Allah, dan 
motivasi dalam belajar harus demi menghidupkan syari’at Nabi dan 
menundukkan hawa nafsu. Kemudian, siswa juga harus 
memperhatikan kesucian jiwanya, dan karena itu, ia harus menelaah 
ilmu agama dan ilmu tauhid, perkataan dan perbuatannya harus 
sama dengan syara’, lebih memilih fakir dan menjauhi kehidupan 
dunia, ikhlas, tawakkal, dan tidak meninggalkan shalat tahajjud. 
Siswa juga harus memilih guru yang memiliki akhlak yang baik, 
bersikap patuh dan tunduk terhadap guru dalam segala hal, tidak 
boleh berdebat, tidak boleh menjadi juru mau’iz ah, tidak bergaul 
dengan kalangan eksekutif, serta berbuat baik terhadap Allah dan 
sesama manusia. Di samping itu, siswa juga harus mengamalkan 
ilmu yang diperolehnya sebab ilmu tanpa diamalkan adalah kegilaan 
dan beramal yang tidak didasari oleh ilmu pengetahuan adalah sia-
sia.  
2. Faktor-faktor yang menentukan keberhasilan dalam belajar 
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Nas īh ati al-Muta’allimīn wa Maw’iz atihim Liya’lamū wa 
Yumayyiz ū ‘Ilman Nāfi‘an min Gayrihi adalah faktor motivasi, 
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